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ABSTRAK 

 Ilmu Nahwu adalah ilmu yang mempelajari tentang tatanan Bahasa Arab dengan baik 

dan benar. Jika dikaitkan dengan agama, ilmu ini bersifat urgen karena berfungsi sebagai alat 

untuk mendalami Al-Qur‟an dan Hadits. Ilmu Nahwu mempunyai perjalanan yang cukup 

panjang dalam kemunculannya atau kelahirannya. Untuk sejauh ini terdapat beberapa aliran 

yang muncul dalam bidang keilmuan Nahwu. Diantaranya yang paling populer adalah aliran 

Bashrah dan Kuffah. Ini menunjukkan bahwa anatusias para ulama‟ sangatlah tinggi dalam 

pengkajian ilmu ini. Disisi lain juga ditemukan banyaknya kitab-kitab Nahwu. Kitab Nahwu 

yang paling populer adalah Kitab Al-ajurumiyyah karya As-syekh Shonhaji atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan Ibnu Ajurum. 

 Kitab Al-ajurumiyah adalah kitab dasar ilmu nahwu yang telah tersebar luas ke 

penjuru dunia, termasuk negara tercinta Indonesia. Bahkan kitab ini menjadi kitab pegangan 

yang “wajib” dikaji bagi para mereka yang memulai belajar Bahasa Arab di kalangan Pondok 

Pesantren. Namun dari sekian banyak pelajar yang mempelajari kitab ini, banyak diantara 

mereka yang belum mengetahui dengan pasti aliran nahwu apakah yang sedang mereka kaji 

(dalam hal ini kitab Al-ajurumiyyah). 

 Didasari latar belakang diatas, penulis mencoba mengkaji aliran yang ada pada kitab 

Al-ajurumiyyah dalam bentuk karya ilmiah (skripsi) dengan judul “Al-malamikh Al-

kuffiyah fi Kitab Al-ajurumiyyah“. Berkenaan dengan karya ilmiah ini, penulis 

merumuskan pada pokok permasalahan apa dan bagaimana kaidah-kaidah aliran nahwu 

kuffah yang terdapat pada kitab Al-ajurumiyyah ? dan dalam mencapai tujuan tersebut 

penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dan memakai pendekatan analisis isi dalam 

meneliti permasalahan yang dimaksudkan, karena isi daripada karya ilmiah ini adalah tentang 

pendeskripsian tanda-tanda kekuffahan pada kitab al-ajurumiyyah yang berbentuk teks bukan 

berbentuk angka. 

Dalam penelitian ini penulis hanya membahas tentang apakah kitab jurumiyyah itu 

dan membedah tanda-tanda kekuffahan didalamnya dalam masalah i‟rob rofa‟, nashab, 

khafdh, mu‟rab atau mabni dan amil. Setelah menganalisa satu demi satu tanda-tanda 

kekuffahan yang ada dalam kitab al-ajurumiyyah, penulis menyimpulkan bahwa kitab al-

ajurumiyyah adalah kitab nahwu yang beraliran kuffah karena sebagian besar isinya 

menganut kajian-kajian ulama„ kuffah dalam berbagai aspek yang telah disebutkan diatas. 
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